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i»i;uki;mban<;an konskituai.. issvh-iksvh kejaiiaian iierat u kiiadap
KEMAM’SIAAN DALAM IIHKl’M MI MAMTEK 

Mclly Aida 

ARSTRAK

Felanggaran berat hak manusia telah menjadt bagmn dan istilah hid ton >h 
Indonesia sejak diundangkamwa (.'ndang-Vndang .Vo ,fV /VVV tentang Hak .-4v<i\; 
Mamma. dan t:ndang-( 'ndang Xo 2ft 200V lenlang l'englidilau Hak .-How 
Mamma. Apa yang lerkandung dahun istilah itu /tiemuneulkan persoalan karena 
belum difonnuhisikan secara baku Keiahatan beral terhadap kemanusiaan banuik 
benluk dan jenisina serla termuat dalam Komcnsi Mmewa lahu/t /VJ(> dan icr.iithir 
diatur dalam Siatuta Roma lahun H)9S Sediingkan l-ndang-Cndang So 2ft 2000 
tentang PengaJiUm Hak Aso.u Manusia menirnuskun istilah tersehut dengan 
kcrbetla. vakni mengaeu pada petbualan sang merupaktm tonlak pidiina dalam 
hukum intern.jsuoud. i aktn gevomla tgenocider; dan ke/ahatxin U’rhadap 
kemanusiaan (crimes again*! humaniiM Ihotgan fortnulast seperii an tv aka 
personm undang-tindang telah tnewhaiasi pelanggaran berat hak asww rminuMo 
honvii ntencakup dua ke/ahatan vavg telah dtakui oleh nuisuirakut international 
At'hagai kejahatan Vang serins (ike u>/r>i of crimes > Se/ain ait L:C .Vo 26 2000 
telah rnentransformasi konsep pehmggaran beta! iiak a\ti\i tnanusia sekedar 
sebagai iindak pniana infertiiiuonai

Kata Knnci: Hokum International, Hukunt Human iter, Kejahatan Herat.

I. A. I'ENDAIH THAN

Istilah pcianggaran be rat hak nsasi 
manusia atzm dalam litcrnlur hetbahasa Inggris 
dikenal dengan gvm.t violation of human rights 
telah mmjadi Ragian dan istilah hukum di Indonesia 
sejak diundartgkannya Undang-UuJang No 39 
1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan L’ndang- 
Undang No. 26/ 2000 tentang Pcngadilan Hak 
Asasi Manusia. Kedua Undang-Hndang ini 
mcrupakan tonggak pcncapaian refonnasi yang 
periling - yang bukan saj.i telah menyeret para 
pelaku pehmggaran hcrat hak asasi manusia (yang 
Kebanyakaii stateoffieials)kcdepanpcngadilan, 
tetapi juga memasukknn {imposing) ke daljin 
hukunt Indonesia Koiisep-konsep aJau tcrminologs 
hukum yang bcltmi dikcnal dalam hukum postiif 
di Indonesia seperii gem\'ide. crime against 
humanity, command responsibility, beserta 
In-ragam konsep turunan yang terkandung tit 
dalamnya Oleli karena itu tiduk dap.it dipungkin 
lagi, bahts a kedua Undang-Undang ini mcmKnsa 
dampak yang sangat tnrsar dalam praktek dan 
pengajaran hukum di Indonesia

Apa yang teikanduugdiljm terminologi 
itu sendiri mcmunculkan persoalan Kabu kita 
mengaeu kepada literatur hukum hak asasi 
manusia intcrn.isionaI.makn kita temukan bahua 
terminology "gross \iolation of human right"' 
itu belum diformulasikan sccara baku.' Paling 
tidak hingga salt ini bcltim ada dcHnisi yang 
disepakati secara umurn mengenai *‘pelanggaian 
Lxrat hak asasi manusia'' di dalam kepustakaan 
hukum hak asasi manusia iutcmasional. Thcovan 
Hovcn dalam studinya mengenai liak-hakkorhan 
pclanggaran berat hak asasi manusia. hanya 
menunjukkan secara ilustraliftentang apa yang 
dimaksud oleh istilah tetsebut/' karena kesulitan

’ Vhij.'il. si ii<J; > stiii* JilakuLan olth I Y/i.Vr /.i* ihi'Siudt uf 
S.» i.v i ncuu'ba t^ru^olia mcridap.iikan f.uT.hii/An
>anj» iiuis mengenai f^lan^taia:) berut hak a.sao fiumisU. 
pcrnchab dan nVior-aVi-Tnya. sctongL*a Jipcnitch siutu 
pcnpcitisn vang nx-m.vJai dan yn»& dapil dncmiia \ctiia 
luas I.iIlii Mudi >arj! iJilaiukan <»5ch < enter t<*f Lite Siulv 
id Social toiillwls. I 'nuersiry ot l ciden.. daloni Aic\ P 
Sihnud. KtsftJnh on (>t\>vi Itum.jn P,i?tili A
/'ri^-r,|.n.»n« il.'enict lor i?te Stud) of Social 0Y>ii!1kH.
I i ol leiJcri. Nothc/br.i*'

l ih.it tlwov.\n Ro% rn, Mon iyi yu;i.e t.V/y.fc/i L rW'./'t
l( ;i K ,i0.;s r, tih“'rfH-nusM. i/on iSt'/i.’bi.'.r.iM
l! I hHI. I.ilnrt.t :<>>?»
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memformubsi defemsinya dengan memuaskan 
Memmd Uovcn, kata “berat” mcncrangkan kata 
“pclanggaran", yaitu mcnunjukkan tingkat 
kcparalian akibat pcbnggarun yang dibkukan 
Sebin itu. kata “berat * * juga bcfhubungan deniim 
jcnis hak asasi manusia yang dibng.gar, ynktn 
mcrupakan pcbnggaran tcrhadap hak-hak dabm 
jcnis "rumJent^uhle", yang tak bolch dikurangi 
dabm situasi apapun * I iJak berlvda jauh dengan 
pcndapat Haven, Restatement (Kctigat t 'ndang- 
undang llubunpan l.uar Negcri Amcrika Serikat 
(lugiari 702), mcrtJintiskann\;i dengan: 'VI 
violation is pros* if if is ptimeuhtrh shocking 
because of the importance of the rights or the 
gravity of the violation",* dengan menunjuk 
ketcrkaitanma dengan Rebijaknn negara (tfi/ii' 
policy).

Undang-Undang No. 26'’200li tentang 
Pengadibn Ilak Asasi Mitnusia sebuliknya 
merumusknn istibh torschut dene.™ berbodu. 
vakni mcng.icu pada pcrbmtan yang mcrupakan 
tindak ptdana dabm hukum intemaMonal, yakm 
genosida (gcnocnley, dan kejahatan tcrhadap 
kemanusiaan (crimes against humanity). 
Dengan fonmilasi seperti itu. maka peiuimis 
undarig-undang telah membatasi pcianggaran 
berat hak asasi nmmisi.i hnny.i mencakup dua 
kejahatan yang telah diikui oleh masyarakat 
intemnsion.il sebagni kejahatan yang serins {the 
worst of crimes). Sebin itu, l.'U No. 26*2000 
telah mcntransfomiasi kunsep pcianggaran beta! 
hak asasi manusia sekedar sebagai lindak pidana 
international. Dari sinibh persoabn munail; 
apakah pengertian tersebut memadni'\ npakah 
pcianggaran berat hak asnsi manusia itu terbatns 
atau identik dengan kejahatan serins 
international?. Utubng-uudang No. 26*2000 
ler>ebut tclali mereduksi konsep pclanggaran berat

T Djgini pengertiar. itu. Prof, sa.n Hover mcmascUan kc 
<Jjl;in ka*cg«*n pcl.n£j!nran hrrai liai as4M nixiuMit scha^oj 
tenkut: gcnosiJ.i; pcrNut.iV.in *:.t» praku-k-pr.ikirk v.\nc 
rier»)ctup4i (vibuiLikjii. liuk.iir.-ir niali vccara
wcr.ang. pern Avian. paijjlii’iunp.an paksj. pcri.ilianan
soAcniag*wcn3ng. Jeportasi ataa pemir/Jahan pendoduk 
war.i pakvi. Jan JoknmiiuM MOcnuiik, teTLiiiru >jutr 
Cidasariun ntas ras fttau pender I ihm.fi./
* Ick'uVlp Ji JaliL-n ‘pclar.i'i'arai. Herat tiak sum riamj*;.i' 
n.laljh piUn^faran tcr.'iaJj|' untara lair., pclc^t l:a:t 
visional »v pcn.m^kaj\an il.m j-vitah.tn.in so*. cnar.r v»inarif 
I'lCiisa.i^ka* li.tk priNklt Jan scU*rn'-rr> i PAnlip Hitp. 
Stcuicr & Philip Alston. t'ir,-rr:i;u>>rui\ //.vrt.jp n

<1 'larci!i*n Press. < Kh'isl 1 Ha! I is • 1 l’

hak asasi manusia terhatas hanya pada dua 
kejahatan international, yaitu genosida dan 
kejahatan tcrhadap kcuumisiaan.

Dengan mengamhil Ibkus bahasan hanya 
|uda salah tatu dart tindak pcianggaran berat hak 
nsasi maniisia scbagaimana diatur dalam Undjng- 
lindang. No. 26,200(). maka akan dapat 
diekspIvtrxM leluh jauli niengenai konsep kcjx'utan 
tcrhadap kemanusiaan tersebut: ntulai dan 
perkembangan normatif dan konscptualnya, 
unsur-unsur kcjalutannya (element of crime), 
hinggj pada pcncrapannya. Schingga 
ivniusablun dalam ix-nulij.au ini dirumuskan 
bagaimanakan perkemhangnn konscptual dan 
nonnatif dari unsur-unsur kcjalutan berat tcrhadip 
kemanusiaan dalam hukum ptdana international 
dan b.igaimanakah unsur-unsur kejahatan berat 
tcrhadap kemanusiaan dalam ketentuan hukum 
international dalam ketentuan hukum di IrvJonesb? 
Penelitian dilakukau dengan cara mempebjari. 
mcngkajidan mcnginteiptelasikan a pa saja yang 
lerdapat dalam bahan-bahan hukum berupa 
kunvensi intcrnasional, perundang-undjngan. 
literatur. dan dokumcn-dokumen yang Kukaitan 
dengan permasalahan petkembangan k«>nseptual 
tinsur-unsur kejahatan berat tcrhadap 
kemanusiaan Mcnggunakan data sekunder yaitu 
data yang, diperoleh dari bahan-bahan puslaka. 
berupa bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder, dan bahan hukum tersier Analisa data 
yang dipergunakan adabh dcskriptif kualitatif, 
yaitu dengan cara mcmaparkan dabm bentuk 
uraian-uraian kalimat serta memberikan 
interpretasi data dabm bentuk kalimat secara 
Mstematis sehitigga dapat ditarik kesimpubn dan 
pcrmasalahan yangditcliti dalam pcnulitan.

II. HASH. DAN I'EMHAIIASAN

Kejaliatan tetliadap uniat manusia adalah 
istibh di dalam hukum intcrnasional yang 
mengacu pada tindakan pembunuhan massal 
dengan pcnyiksaan tcrhadap tuhuh dari orang- 
orang, sebagai suatu kejahatan pcnycrangan 
lerhadap yang lain I'ara sarjana Mubungan 
mternasional telah secara bias menggambarkan 
■‘kejahatan tcrhadap umat manusia" sebagai 
tindakan sang sangat keji. pada suatu skabyang 
s.mgat Ivsat. y ang ddaks;makai> untuk meugur.uigi 
rjs manusin secara kcsclnruhan Hiasanya 
kejahatan tcrhadap kemanusian dilakukan atas
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dasar kepcntingan poiim. sepcrti yang tcrjndi di 
Jcrman oleb pemermtahan Hitler scrta yang 
tcrjadi di Rwanda don Yugoslav i.i

Pada tahun 2002 di 
kota Hague di llclanda dibentuklah suatu 
pcng.idilan kriminal international yang 
dalam bahasa Inggris disebut International 
Criminal Cowrr (ICC) dan Statute Roma 
memberikan kewenangan kepadu ICC untuk 
mengadili kejahatan genosida, kejahaMn tcrhad.ip 
pcrikemanusiaan dan kejahatan pernng

Kojahatan-kcialiatan terhadap 
perikemanusiaan sehagaimnn.i vang dimaksud 
datum Pas.il 7 Statuta Roma tcrscbul ad.ii.ih 
scrangan yang mcln.it atau sistern.itik yang 
ditujukansccara langsung tcrJapnl penduduk sipil 
dengan tujuan:

a Pembunuh.m.
b. (Vimisnahan
c. Perbudakan;
d. Pcngusiran atau pemmdahau penduduk
c. Pcramp.isan kemcrdcknnn.' per.mip.isnn

kebebasan fisik lain
t Menganiava.
g. Mempcrkos.i, perbudakan scksual. 

memaksa senrang menjadi pclacur, 
mcngliarnili sccata paksa. 
mclakukan sterilisasi secara paksa, 
ataupun bentuk kejahatan <ckJ 
Iniuuya.

h Penyiksaan terhadap kclompok 
berdasarkan alasan polilik, rns, 
kebangsaan, clnis, kcbitdayaan. agama, 
jenis kelamin (gender) sebagaimana 
diatnr dalam arlikcl * ICC ataupun 
adengan alasan-alusan lainnya yang 
sccartt utnum dikctaliui sebag.ii suatu 
alasan yung dilarang ok-ii hukurn 
mternaskmaU

i. Pcnghilangan sescorang sceara paksa;
j. Kejahatan o/nirthctd,
k. Pcrbualnn lainnya yang tak 

bcrperikcm.musiaan yang dilakukan 
sceara sengaja schingga niengakihitk.in 
penderitaan. luka parah baik tubuh 
maupun mental ataupun kcschatan 
fisiknya

Scd.ingknn rtienurul Konxcnsi Jerewa l.ilmn 
I‘>49. tindak tindak pidana \ ang tennasnk da lam

pclanggaran berat atau yrtm’ breaches 
mcncakup;

a. 1 t'i/l/ut killing, mcrupakan liudukau 
pembunuhan dengan sengaja yang 
ekuivalcn dengan pasal 340 (Lin 338 Kitab 
Undang-Cndang Hukum Pidunj

h Torture r;r m human treatment, 
including biological experiment; 
Penyiksaan atau pcrlakuan yang tidak 
manusiaui. Ketentuan tenting ha I ini 
tidak dijumpui secara eksplisit dalam 
KUIIP. akan tetapi rneuurut Konxesi 
Menctitang Penyiksaan yang tclali 
dimtifikasi Repubhk Indonesia tindakan 
ini mcncakup perilaku yang eukup luas. 
tidak hanya berkenaan dengan 
penderitaan jasm.mi tvlnka. y akni:
"... Setup perbuatan yang dilakukan 
dengan sengaja. sclirngg.i mcnimbulkan 
rasa sakit atau penderitaan yang bebat, 
baik jasmani maupun robani. pada 
scscoranc untuk mcrnpcroleh pengakuan 
atau kctcrangatt dari orang itu atau dari 
orang keliiu. dengan menghukumnya atas 
mi.Hu perbuatan y ang tclali dilakukan atau 
daiuga tclab dilakukan oleb orang itu atau 
orang ketiga, atau mcng.inearn atau 
meinaksa orang itu atau orang ketiga. 
atau untuk suatu alasan yangdidasarkan 
pa da bentuk dikriminasi apapun.apabila 
rasa sakit atau penderitaan tersebut 
ditimbulkan oleb. atas hasutan. dengan 
persclujuan, atau sepengetahuan pejabat 
publik...'*

r H)l(fi/!l\ cauung suffering or serious 
injury to btuly arc health.
Dengan sengaja mengakibatkan 
penderitaan atau luka yang seriu* pada 
keschalan atau tubuh sescorang, 
Ketentuan ini dapat paralcl dengan Pawl 
351 dan sctcrusnya dari KUIIP yang 
berkenaan dengan penganiayaan.

<i Extensive destruction or appn>priation 
of property
Perusakan atau penghaneuran atau 
perampasnn harm benda sescorang. 
Pasal 406 KCHP mettipakan salah satu 
eontvih ketentuan yanc dapat digunakan 
selmbuugan dengan perilaku ini.

e Compelling a prisoner \tf or 
prt/teefc<l person to scr\e in the armed
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force of hostile pttuer, Mcmnksa 
scorangtawanan perang alau orang yang 
mclindungi (oleh hukum) untuk bckerja 
hagi angkatan bcrscnjata pihak musuh 

f Willfully depriving prisoner of war 
of protected /vr,w/i < *f the right to o 
fair o/iil regular trial. fVngan sengaja 
mcnghalang-halangi tavvnnan perang 
untuk mempergunakau haktua untuk 
mcmpcrolch pcradilan \;mg bcbas dun 
tidak mcmihak

I’ertanggungjaw aban pidana atns 
kcjnhatan bcrat \nng diurai di alas dapat 
diterapkan pada orang-orang \ ang

a mcmenuhi scmua unsur tindak pnl.ui i. 
b mcmerintahkan dilakukannv J tindakan 

terscbut, termasuk dalam bcmuk 
pcreobaan,

c. gagal menccgah atau mcnindak per ilaku 
kcjahatan sang dilakukan olcfi 
hawahnnnv a. vcdangkau si atasan 
mcngctahui halm a basvah.mnva tengah 
atauakan mclakukan kcjahatan terscbut.

d. dengan scngaja mcmbanhi diiakukannva 
kcjahatan terscbut, baik sccara langsung 
ntaupun .sccara vubstansial, termasuk 
menyediukan sarana untuk pemclesaiau 
kcjahatan tersebut.

c langsung bcrpart isipasi dalam 
mcrcncanakan atau mcnycpakati kcja
hatan terscbut, dan kcjahatan ttit 
dilakukan,

f. sccara langsung dan nmum mcnghnsut 
scscorang untuk mclakukan kc/abatan 
terscbut. dart kcjahatan itu dilakukan. 

g mcncoba mclakukan kcjahatan itu 
dengan mcmulai pcrbiutan. namun tidak 
sclcsai karcna hal-hal >ang ada di luar 
dirinya.

Mclifial uraian di atax untuk Indonesia I’asal 
55 (tentang penvertaan tindak pidanak I’uval 56 
(tentang pembantuan tindak pidana). dan Pasal 
55 (tentang pcrcobaan tindak pidana), sudahjelas 
akan menjadi aaun apabila kasus-kasus venue am 
ini diprmc.s dalam pcradilan di Indonesia

Davar-dasar pernidanjan >ang bcrlakn 
sec at a umvim jugy bcrlaku dalam hukum 
hunianitcr. Salu lial sane sangat pentinc adalab 
penegasan asas legalilas. balmasama scseorang

tidak dapat dihukum alas sesuatu perhuatan yang 
hclum dirumuskan sebagai suatu tindak pidana 
dalam Undang-UmJang Negara yang 
bersangkutan. Hukum Acara Pidana yang 
drpcrgurwkan dalam proves pcradilan bagi kasus- 
kasus semaenm ini tentu sajn mcndapal perhatran 
vane s.ingut besar.

I’asal 6 Piotokol Tambahan pad a Konvensi 
Jenewa 1040 misalnya, memberikan rantbu- 
ranihu bagi penuntutan dan penghukuman 
terhadap tindak pidana yang berkaitan dengan 
sttuavi kontlik bccsenjata. Pidana tidak dapat 
dijatuhkan dan dilaksan.ikan terhadap scseorang 
vangdibuktikan bervilah dalam proses pcradilan 
sang mcnjamin adanva kebebasan dan 
ketidakberpihakan pengadilan. Sccara khusus 
ditentukan ptil.i halma:

a Prosedur yang ditcrapkun harus 
memhenkan Irak pnda terdakwa untuk 
diheritahu dengan scgcra mengenai tindak 
pidana > ang dituduhkan padanya. beserta 
vcjumluh Irak dan varuna untuk mclakukan 
pcntlHjIaan, baik sel»clum ntaupun setarna 
persidjngan.

h. lak scorangpundapatdijaiuhi pidanaatas 
tindak pidana yang diiakukannva kccuali 
berdasarkau per1.inggu»gj;mabon pidana 
sccara pribadi

c lak scorangpun dapat dinyatakan 
bcrsalah alas suatu tindak pidana yang 
pada saat diiakukannva perhuatan 
terscbut tidak dirumuskan oleh hukum 
sebagai suatu tindak pidana; tidak 
dibcriarknn mcnjatnhkan pidana yang 
lebilr bcrat daripada saukst pidana yang 
dtrumuskan dalam hukum yang ada pada 
saat diiakukannva perhuatan terscbut; 
apabila sctelah tetjadinya petbuatau 
dilakukan perubahan pcriindang- 
undangan yang menjatuhkan sanksi yang 
k-bih ringan. Maka. terdakwa harus 
dijatuhr pidana yang lebih ringan terscbut; 

d Setiap orang vang dituduh mclakukan 
tindak pidana harus dianggap tidak 
bcrvilah sampai dihuklikan kcsilahannya 
ntenurut liukum.

e Setiap orang yang diadili berliak untuk 
menghadiri persuiangannva, 

t Tak sei»ranpptm dapat dipaksa untuk 
memhenkan kesaksian >ang 
memheratkan dirmva sendiri atau untuk 
meucakui kesaljhanm a
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Hainan scbnjutnya din pasal ini mcncntukan 
scjutnlah kctcntuan lam yakm
a. Bahss a setup cr&ng y ang dijatuhi pidana 

harus dibcritahukin inengenai upaya* 
upas a hukum yangdapat dibkukannya.

b. Pidana mati lidak boleh dijatuhk.m pad a 
orang-orang yang hcrusia di bawah IX 
tahun. Manila harnil, d3n peiempunn yang 
mcmpunyai anak kccil

c. P.via akliir rnasa konflik atau pcrmusuhan. 
pihak pcnguasa harus bcmpaya untuk 
memberikan antncMi pada urang-orang 
yang krlibat dalam konllik bcrscnjatu. 
atau orang-orang yang dilah.m'dipeuiara 
berdnsarkan absan-alasan yang 
bcrkcnaan dengan konflik bersenjata.

Kcuajikm untuk mclakukan proses pcruJibn 
yang bcbasdnn tidak memihak mcrtipaknn sualu 
kctcntuan intcmasional yang tehh dirumuskan 
dalam berbagai konvcnsi internasional. Mak-hak 
yang wajib diberikan pada scornng tersangka’ 
Icrdakna tdahjelas dalam kctcntuan International 
Covenant on Civil and Political Rights. 
tcrutama pasal ‘J sampai dengan I’aval I!', yang 
pada dasarnya herisikan asas-nsas antara bin: 

a Praduga tak bcrsalali (prestonptiort of 
mmvcNiY) Praduga Tak Uersalah man 
"Presumption of Innocence" uJabh 
asas di maria sescorangdinyatakan lidak 
hersatah hingga pergadilan inenyataknn 
bcrsalah Asas ini sangat penting pada 
demokrasi modem dengan banyak negara 
mcmasukannya kcdalam komtitusinya. 

b Persamaan di muka Itukuin (equality 
before the Am l. Persamaan dihadapan 
hukum alau equality before the law 
adalah salah satu aus terpentine dalam 
hukum modem Asas ini menjadi vabli 
satu sendi doktrin Rule of Lnt yang juga 
menyebar pada negara-negara 
berkeinbang seperti Indonesia. 
Perundang-urtdangan Indonesia 
mengadopsi asas ini sejak masa kokmial 
lewat Burgelijke IJWhorA 
(KlJHPcrdata) dan Wetboek von 
Koopharn/el voor Indoncsie 
(KUHbagangi pada 30 April 1X47 
mctalui Mb IX4'V> 2!3 lapi pad.i mas.» 
kolomal itu. asas tru tidak sepemshnya 
diterapkan karena poiitik pluralismc

hukum \ nng member! mane tvrbeda bagi 
hukum Islam dan hukum adat disampmg 
hukum kolonial.
Sejatinya, asas persamaan dihadapun 
hukum bergerak dalam pasung hukum 
sang herlaku miuiiii (general) dan 
lunggal. Kctunggalan hukum ilu menjadi 
satu wajah utuh dianlara dimensi sosial 
lain (misalkau lerhadjp ckononii dan 
sosiali. Persamaan “liaiiya" dihadapan 
hukum seakan memberikan sinyal di 
dalamnya bains a secara sosial dan 
ekonomi orang boleh lidak mendapatkan 
persamaan. Perbedanu peilakuan 
‘*pcr\amaan'‘ antara di dalam wilayah 
hukum. ssilayah social dan wibyah 
eknnomi iluhh yang mcnjadikan «^>aN 
Persamaan dihadapan hukum tergerus 
ditengali dinanuka sosi.il dan ekoiKuni.

e. A ms iprinciple of legality}

Vang dimaksud dengan asas Icgalitas 
yaitu tak ada pclanggaran dan tak ada 
hukuman scbelum adanya undang- 
undangyang mengaturnya, asas Icealitas 
pada hukum pubmt Ubm ada liga cara 
d.thn menerapkamna. yaitu: 
a) Padahukumaii-hukumanynngsangat 

gassat dan sangat mempengaruhi 
kearnanan dan dan ketentraman 
masyarak.it asas legalitas 
dilaksanakan dengan tcliti sckali 
s e h i n g ga t i a p -1 i a p hukuman 
dicantumkan hukumannya satu 
persatu

hi Pada htikunian hukuman yang trdak 
beguu herbahava. syara’ 
memberikan rnemherikan
kdnnggaran dalatn pcncrapan asas 
legalitas dari segi hukuman. Syara* 
hanya ntenyediakan sejumlah 
hukuman untuk dipilih oleh iiakim. 
yaitu dengan hukuman yang sesui 
bagi peristi'sa pidana yang 
dihadapinya

el Pada hukurnan-hukuman yang 
diancamkan hukuman untuk 
kemaslahatan tinuirn. syara* memberi 
kdnnggaran dalam penerapan asas 
legaltlas dari segi penentuan 
maeamnya hukuman
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Adapun pada hukum pidjna positif cara 
penerapan asas Icgalitas untuk semon 
hukuman adalah sama yaitu suatu hal 
yang mcnychabkan timbulnya kritikan- 
kriliknn tcrhadapny a. Pula mulanya 
hukum pid.iri.i pnvitil mcmakni earn 
periama (dalam hukum piJana Islam) 
untuk scrmi.i peibuatan pidana, namwn hal 
mi menyvbahkan para hakim tidak man 
meujjtuhkan hukuman berat letliadap 
pcrbutanyangtidak gawat *etelah mcrcka 
mengmgat aturau-aturan pidana yang 
termixuk kejahatan dan vane temiasuk 
pclanggaran IHmgan demikian hukum 
pidutu positif mongambil cara yang kedua 
(dalam hukum pidana Islam) yaitu 
dengan mempersempU kekuasaan hakim 
dalam mcmilih hukuman dju tl.ilaru 
mcnentukan tinggi rendahttva hukuman 
yang diterapkan sccara iinmni 
Per Ixxiaan asas loga I i las y one d 111 n jau dai i 
hukum pidana Islam ataupun hukum 
pidana positiI' adalah pada dasarnya 
hukum pidana Islam mcnentukan jer.is 
hukuman sccara jdas. hakim tidak 
mungkin uniuk menciptakan hukuman 
dari dirnva scruliri, sebaliknva pada 
hukum pidana positif tiap perbuatau 
pidana ditediakau satu atau daa maeam 
hukuman yang memptmyai hatas yang 
tertinggi dan batas tercndali schmgga 
hakim dapat menjatuhkan dua hukuman. 
atau satu hukuman yang tcrlcrak anlara 
kedua batas tersebul.
Dari segi pcncrapannya. asas Icgaln.is 
pada hukum pidana Islam tclah 
diterapkan sejak Al-Qur'an diturunkan, 
sedangkan as as Icgalitas pada hukum 
pidana positif diterapkan pada abad ke- 
18 yaitu sesudah Revolusi Perancis

d. Nc bis in idem {double jco/uinh)
Asas yang mclarang scscorang untuk 
diadili datt dihukum untuk kedua kulinva 
bagi kejahatan yang sama

e. Asas tidak bcrlaku surut {non 
rctrom liviiv), kccuali apabila ada 
penibahan Undang-I'ndang yang 
mcringankannya

Asas non-relroaktif dalnm ihuu hukum 
pidana sccara cksplisit tersirat dalnm ketentuan

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (kUHIM, 
limtrmtskan dalam Pasal / a\ at (I): " Tiada>u.itu 
perbuatau yang dapat diprdana kccuali atas 
kekuatan aturan pidana dalam perundang- 
undangan yang tclah ada. scbelum perhuatan 
difakukan"(Mocly.itno, cctaknn kedua puhih, April 
2h01). l)i dalam Kancungan Undang-Undang HI 
tentang Kitab L'ndang-undang Hukum Pidana 
( :iK)5). dirunuiskan dalam Pa sal I ayat (I) sckigai 
berikut. “Tiada scorang pun dapat dipidana atau 
dikenakan tindakan.kccuali perbuatan yang 
dilakukan tclah ditetapkan sebagai tindak pidana 
dalam peraturan perundang-undangan yang 
bcrlaku pada sant perbuatan itu dilakukan **

Rnmusan kalimat dalam Rl.'U KHHP 
taliun -005 Icbih jelas dan tegns sesuai dengan 
asas A\ certit dalam perumusan hukum pidana 
yang bcrarti mengutamakan kejelnsan. tidak 
muluufsir dan ada kepastian di dalam 
perumusannya. Penjelas.m Pasal I Ayat (I) dalam 
RlHi KUHP tersebut mcncgaskan antara lain 
lulmakctcntuan pidana tidak bcrlaku smut demi 
mcnccgah kcscsvcnanc svcnangan penegak 
hukum dalam menuntut dan mengadili scseorang 
yang dituduh mclakukau suatu tinvtak pidana. 
Pemberlukuan sumt ketentuan pidana hnnya 
dummgkiukan jika terjadi petubahan peraturan 
pcrnndang-undangati, dan pcrimdang-undangan 
yang baru justni Icbih meuguntungkan tcrdakxva 
maka perundang-undangan baru itulah yang 
dibcrlakuknn terhadapnya.

Hertitik tolak dari urai:m mengenai hukum 
positif dan rancangan undang-undang hukum 
pidana di atas dua ha I yang sail gat penting untuk 
diketahui masyarakat hias. yaitu periama. uraian 
di atas mempertegas kcmbali balnea ketentuan 
mengenai asas non retroaktif hanya sccara tegas 
dandiaturdandilKrlakukan dalam lingkuphukuni 
pidana matcnil bn kail dalam lingkup hukum pidana 
furmil (hukum acara pidana) apalagi dalam bidang 
hukum administrasi yang mcmang tidak memiliki 
dasar aturan mengenai hal tersebut haik dalam 
tcori maupim dalam doktrin hukum administrasi.

I’cnjclasan mengenai Pasal I Ayat (1) 
dalam Ranenngan Hndang-lhidang KUHP, dan 
juga dalam doktrin hukum pidana stiilah ditegaskan 
agar tidak terjadi kesewenangan penegak hukum 
(penguasa ketikn itu) dalam mcncrapkau 
kcientuau pidana terhadap scor.mg terdakwa 
Dalam hal ini masyarakat bias harus dapat 
mcnangkap dua lial yang sangat penting, yaitu
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perlama, kalimat mcruegah kcscwcnang- 
wenangan pcnegak hukum i pcnguasa). dan kcdtu. 
kalimat dalam pencrapan kctcntuan pidana. bukan 
kctcntuan (sanksi) administra.si. dan bukan 
kctcntuan mengertai wcwcnang untuk mtnangk.ip. 
menahnn atau mcnuniut Pcncgasan atas dua ha! 
tcrscbut hcndak memheritahukan dan mcnjel.iskan 
bahwa kelenUian mcngcnai asas non-rctrnaktd 
lum a dalam kontcksapakah suatu pcrbti.ititn ilu 
dupat dipidana atau tidak ketika perhuaian itit 
ditokukanolch suatu dasarnturnn kctcntuan pidaru 
yang tclah bcrlaku ketika *tu. Schingrn dengan 
demikian adrcsat dari pomlierlahuan kctcntuan 
mcngcnai asas uon-rctroaktif adalah terhadnp 
suatu tindak pidana scmat.i-uiata

Dalam kaitau »m pula hendak ditcgaskan 
bahwa scj.ik kchhirannyu liukum pidana diheiituk 
untuk mengatur dan menetapkan sanksi pidana 
Icrhadap perbualan scscor.mg Ulai/il‘Stritfr<\ht). 
namun dalam perkcmb.ing.mnya kcmudiau 
dengan pcnearuh gerakan humanisme maka 
hukum pidana juga diwajibkatt 
mcmpertinibjngkan scscorang yang tucldkukan 
tindak pidana, akan tetapi kctika pcrbuatau itu 
dilakiikan yang hcrsnngkutan dal.im kcadaan di 
bawah uniur alati dalam kcadaan giln. tn.ika 
pembcrhknan kctcntuan pidana dikeeualikan 
Icibadap yang bersangkutan, sehingga dalam 
doktrin hukum pidana rnuncul scbut.in. JaaJ 
tLhkr xtrafrcpfit Jika masih ada pcndapal yang 
mcmbedakan atas dasar status sosial dan status 
hukum scscorany pclaku tindak pidana tcnnasuk 
komptor maka tidak adj lain legilimasi sclain harus 
dinyatakan balm a pclaku tindak pidana nluu 
koruptor itu gila atau di bawah uiuur.

Mcnurot pcnulis sangatlah gamblang 
sckali hnhwa, adtesat liukum pidana adalah 
pctbuatan scscorang yang meljnggar aturan 
pidana. dan bukan kcpada status social atau status 
liukum orang yang bcrsnngkutan Penjelasan 
Pas.il 1 .Aval (1) RLU K.U1IP tcbh mcncgaskan 
bcbcrapa kali tentang “pcrbuatan" dan tidak 
menycbutkan sama sckali tentang ORANCi y ang 
mclakukan |*crbuafan.

Mcngenai pcrnhcrlakuan asas non- 
rctroaktif scbagaimann Jclab diuraikan di utas 
kctcntuan hukum pidana positif, dan dalam 
penjelasan Rl.’l1 RUMP tclah ditcgaskan bahwa 
asas ncn-rctroaktif' adalah bcrsilat mullak 
Scsunggnhnyajika mcuipclajafi rcfcrcnsi hukum 
intcmasional mcngcnai kcjahatan inlcm.ision.il

atau hukum pidana intcmasional maka hukum 
kcbiasaan intcmasional (international customary' 
/./h t tclah mengakui bahwa pcmbctlakuan asas 
non-rctroaktiftidak Ivrlaku tintuk kcjahatan berat 
yang termasuk pclanggaran berat hak asasi 
manusia {grossly,’olation at human rights). 
i’ontoh knsus proses pcradilan Mahkamah 
Nuremberg, lokyo. Rwanda dan di bcka.sjajahan 
Jugoslavia. Scluruh prinsip-prinsip hukum yang 
ditcrapkan dalam proses pcradilan Mahkamah 
Mahkamah ter>cbut sudah diaktii sebagai bagian 
tidak terpisahkan dari hukum intcmasional djlam 
praktik knrena scluruh putusan Mahkamah 
tCTscbul bersifat mengikat dan diakui oleh 
nusyarak.it inlerttasioual sen a scluruh terdakwa 
ss.ijib mvnjalam hukuman yang tclah dijatuhkan 
oleh Mahkamah tersebut Pandangan para Ah!i 
Hukum Pidana tcihadap pcmbctlakuan asas 
masili hclum ada kcsauuau di antara para nidi 
l’andangan kvmscnsionat masih mcnegaskan 
bahwa asas non-rcUoaktit’ ndatnli asas hukum 
vuttg bersifat mutlak (Idiat penjeUsan RUU 
Kl 'HP Pasjl 2). dan asas hukum ini mcrupakan 
asasumum hukum pidana dan bersifat universal. 
Di djhun Ll'I) dan petubahan kedua, juga 
ditceaskan dalam Hah \A tentang Hak Asasi 
Mamisia khu.sus [’aval 2K I den pan pembatasan- 
pcmbata>an tcttcnlu sebagaim.m tclah 
dicantumkan dalam Pasal 28 J Dalam rcfcrcnsi 
tentang HAM. harus dikclahui bahvva liak untuk 
tidak dituntut oleh uudang-undang yang bcrlaku 
surut bukan liak absolut mclaiukan mcrupakan hjk 
relative. Sedangkan kalimat tcrakhir dari rumuvan 
Pasal 28 I HUI) *15 dan peruhahannya. “dalam 
kcadaan apapuu" tiduklah scjalan dengan Kuk 
Pasal 28 J dan Pasal 27 Dcklarasi Universal HAM 
Pcrscrikatan Hangsa-Hangs.i (PHH) Di sisi lain, 
pandangan modem terfudap pcncrapan asas non- 
rctroaktif adalah scjalan dengan perkemhangan 
hukum pidana mtcrnasion.il dan perkembangjn 
konvensi mtcrnasionnl tentang kcjahatan 
iransiiaskirul terorganisosi tennasuk tindak pidana 
k\.*rupsi dan tindak pidana pcncucian uang (money 
hiunJt’nng), tindak pidana terorisme dan tindak 
pidana narkotika dan petkemhangan Konvensi 
Intcmasional mcngcnai Mahkamah Permanen 
Pidana Intcmasional t fnternathwaf Criminal 
i'uurtl Pendapat atau pandangan modern abad 
kc-2n tcni.nig peneiapan asas non-rctroaktif 
menegaskan bahwa sesuai dengan ^ikembangan 
vs.iVtu dan dalam konteks kcjahalan tertcnluyang
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merupakan ancaman lerhadap perdamainn dan 
kcmauana dunta (r/irccifcn ro the peace arui 
security of hutrumkinj), maka pcmberlakuan 
asas huktini non-retroaktit dapat dikcsainpingk.au. 
secant sclckbf dan terbatas. Daiam kaitan ini 
Midah diterapkan sejak proses pcradilan 
Mahkamah Nuremberg (1^16) sampai dcngim 
proses ad hoc Iribunal untuk kasns kejahatan 
genosidadankejnhalan lerhadap kcmanusia.m di 
bvkas jajahan Yugoslavia I ind.ik pidan.i korupsi 
sudah dinyatakan daiam perund.ing-umlangan 
pemberantasan korupsj Indonesia sebagai 
pclanggarnn hak ckonomi dan sosial masyarnkat 
yang bersifat sistematik dan mcluas sehingga 
dignlongkan sebagai kejahatan luar biasa (t't/r,;- 
ordinary crime).

J’andangan modern juga mengacu kepada 
pendapat Jan Kcmmelink (2011?: 1U2) yang 
mer.cgaskan bahwa d.iya kerja surut (redoaktif) 
dari ketentuan hukuni pidana terjadi daiam situ.isi 
hukum transisional. Diuraikan pendapatnva 
sebagai berikut. "Suatu luugsi pcntingdiper.inkan 
ayat kedua Pasal 1. yang mciupakan 
pengccualmn. bila tidak htndak dikatakan 
penv impangan lerhadap larang.m pemberlakunn 
hukum pidana sccara rctroaklif yang ictnuktub 
daiam aval pcitama.” Daiam kailan bunyi pa sal 
\ ayat (2) dan pendapat Jan Kcnirnclink tersebut, 
telah dipcrsoalkan undang-undang mana yang 
dtbcrlakuan daiam situasi hukum transitional. dan 
daiam uraiamiya Jan Kcmmelink inenegaskan 
balnsa daiam kcadaan sej>crti itu, undang-undang 
yang bcrlaku seteluh terjadi tindak pidana adalalt 
undang-undang yang menguntungkan, maka 
pcmberlakuan surut diperkenankan. Secara tegas 
Kcmmelink (halaman 365-366) rnengatakan 
bahwa ada dua alternatif penafsiran lerhadap 
pcmbcrlakuan surut suatu ketentuan pidnna. y aim 
ajaran formiI dan ajaran materiel. Sejauh nicnurut 
ajaran formil maka isltlah “uv/grvwg (pembuat 
penindang-uudangan) daiam kclcntunn (KUHP 
DelanJa) sebagai stritt\ectgevjnx> jadi daiam 
konteks rnenetapkan suatu perbuatan sebagai 
tindak pidana (stra/baarsteliiiig). Dengan earn 
ini, yang akatt hanya turut diperhiumgkan luny a 
peruhahan-porubahan yang l.ingsung menyentuh 
ketentuan pidana sendiri. sedangkan yang 
berkaitan dengan atau tcrletak daiam hukum 
administrasi dapat diabaikau** Sedanpknn 
allcmatif kedua. udalah ajaran iiialcnil teihaias 
yang turut memperhitungkan perubahan*

peruhahan matcriil yakni bahwa dari atau melalui 
perubahan undang-undang harus lernyata ada 
perubahan cara pandaug atau pemahaman 
pembuat undang-undang tentang kepantasan 
tindakan tersebut unluk diancam pidana. Svarat 
im digunakan oleh Hoogc Raad Bclanda yang 
mcnychuutya. penafsiran krcatif-rcstriktif. bukan 
demi kcuntungan. namun justru unluk kcrugian 
terdakwa (Kcmmelink. ha).367).

Diakui pula bahwa. cara pandang 
konservatif daiam konteks situasi hukum 
transisional masih nienganui paradigm A lama vaitu 
Icbih mengedepunkan asas kepastian hukum bagi 
terdakwa akan tetapi mengabaikan sisi kcadikm 
baei knrhan dan sis* kcmarifoatan terbesar bagi 
masyarukal bias. Paradigma tersebut juga 
bertenungnn dengan kedudukan hukum pidana 
daiam polion Ilmu Hukum yang tcrletak pada 
Imkum publik bukati hukum administrasi atau 
hukum perdala. Implikasi dari kedudukan Imkum 
pidana tersebut adalah ta harus bend for pubtic- 
rei'htehjkc (implisit kepentingan negara dan 
ntasyarak.il litas) dari pada pnYUitt-rcchtU'ijkc 
(orang {vrorj.ngan) Sclain iilu, kedudukan hukum 
pidana tersebut memiliki irnplikasi juga terhadap 
pedanyaan tentang unluk kepentingan hukum 
siapa hukum pidana itu dihentuk dan dibcrlakuknn. 
serta unluk tuju.m apahukum pidana itu dibentuk?, 
Herangkat dari sifaldan hakikat kedua pcrlanyaan 
mendasar tersebut maka - sekaJipun dengan pro 
dan kontra - tidaklah salah jikaddeeaskan disini 
bahwa. si>i kepastian hukum harus <hlihat djhim 
konteks sisi petlindungan hak asasi tersangka' 
terdakwa yaitu kepastian hak hak mernperoleh 
bjnmnu hukum. pcradilan yang jujur dan add. dan 
luk-luik lain yang diatur daiam undang-undang 
hukum acara pidana. Namun deruikian scluruh 
hak-hak asasi tetscbul juga harus diieimbangkan 

dalarn pendakwaan dan putusan pengadiian - 
dengan seberapa jauhkah Negara (masyarakat 
huis)sudah teflindungi(asas kcadilan kmban dan 
kemanfaatan terbanyak) dari ancaman dan 
bahaya peibuatan tersangka terdakwa yang 
Inrrsangkutan, bukan hanya untuk hati ini(fungsi 
rcprcsif>akan tetapi untuk calon-calon tcrMiigkaf 
lerJakwa di masa yang akan datang (fungsi 
prcvcntif).

Kejahatan lerhadap kemanusi.iau 
merupakan salah satn |>etbu:Uan yang dilakukan 
sehagai bagian dari serangati yang mcluas atau 
sislcrnatik. Apakah yang dimaksud dengan
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serangan sang mcluasatau sistematik itn?hal mi 
tidak dijetaskan oleh Statuta Roma maupun l ll I 
Pcngadibn HAM. Pcngcrtian serangan melius 
alau sistematik itu berkeinbang dalam praktek 
pcngadibn yang terluang ihbm putusjii-putusan 
Hakim Hakim Pcngadibn HAM Ad hoc di 
Jakarta Pusal, dalam kasiis atas n.mu terdakwa 
Abilio Jose Osorio Soares herpendapat stbagai 
Ivriktit:

‘■yangdimaksud dengan serangan adabh 
bahwa serangan tersebut tidak hauls sclalu 
mctti[Mkan serangan milder, seperti sang dtariiknn 
oleh International Humanitarian l aw d.ibm.uti 
bahwa serangan tersebut tidak pcrlu harus 
mengikut sertakan kekuatan militer atau 
penggunaan senjata. deng.tn perkataan lain apabib 
terjadi pembunuhan schagai liasil dari suatu 
pengcrahari kekuatan atauoperasi sangdibkukan 
terhadap pcndudnk sipil Kcadaan bentrokan 
scmacam ini dapat m.isuk ke dalam terminologi 
serangan (u/Aicfc),

bahwa yang dimnksud dengan serangan 
terliadap penduduk sipil tidak berarti bahwa 
serangan hams ditujukan terliadap penduduk 
(population) secant kcseltiruhan. tetapi cukup 
kepada ickelompok penJuduk sipil lertentu >ang 
mcmpunyai keyakinan pohtik lertentu.

Vang dimaksud "nieluas” karena pada 
pcristiwnpcristiwa yang didakwakan terhukti 
lerjadi pembunulian secara besar-besaran, 
bemlang-ulang. dalam sknh yang hesar (wiwnr. 
frequetU, large .scale}, sang dilakukan sccara 
kolektif’dengan nkibut \nngsangat serius herupj 
jumlah korban nynwa yang besar;

Vangdimaksud dengan sistematik adabh 
terbentuknya sebuah ide atau prinsip bcrdasoikan 
pcnelitian atau obsersasi %ang tcrcncana dengan 
prosedur yang sudah umum Dalam knitannsa 
dengan pebnggaran l>erat ham. ddlnisi sistematik 
dapat berarti kegiatan sang bcrpola sama dan 
konsisten (berulang-ubng). Pula disrm berarti 
struktur atau design sang saling berhubungan. 
Scd.ingkan konsisten di sini berarti sebuah 
gagasan yang ditandai dengan tidak bembahnya 
posisi atau saling berhubungan, bisa juga karakter 
tertentu sang sudah lerbentuk dan ditunjukan 
secara l>erubng-ulang

Halos a pcngcrtian sistematik mcnnliki 1 
(empat)elemen scbagai benkut

a. adansa luiuan poliuk, rcncana 
dilakukannsa penscrangan. sualu

idcolngs, dalam aril luas 
niengliancurkaii atau melcmahkan 
suatu kouumitas;

b. mclakukan tindak pidana dengan 
skala sang besar tethadap suatu 
kelmnpok penduduk sipil, atau 
hcrulang-ulang dan ter us- 
inencrusnv a tindakan tidak 
manusiawi sang salingKuluibungan 
antara sang satu dengan yang 
binnya:

c. adansa peisiapan dan penggunaan 
sang sigmfikan diri milik atau fasilitas 
publikatau perorangan,

d. ad.insa unplikasi politik tingkat tinggi 
atau otoritas militer dalam 
tnengarlikan atau messujudkan 
rcncana yang nictodologis. “

(I’UTISAN No.01/PH).HAM/
AD.IKh: :0d: PIUK1.PSJ. habman 
103-I (Jd).

Menurut ketentuan l.hidartg-Undang
Peugadilan HAM, pebnggaran HAM hcr.it sang
terjadi sebeluni berlakunsa Undang-Undang
tersebut dapat disclcsaikan mclalui Pcngadibn
Ham Ad hoe sang dilvntuk dengan Keputusan
Presiilcn ntns i.sul Dess an Pcrwakihn Rakvat*
(DPR) atau inelalui Komisi Kebenaran dan 
Rckunsiliasi. Herkenaan dengan pcnyclcsaian 
pelanggiiran HAM masa lain. Jose Zahquett 
herpendapat, bahwa negara pada dasarnya 
meinpuns ai diskresi untuk menelapknn substansi 
kebijakan untuk menangani pebnggaran HAM 
masa lalu. Namun di dalam semua kasus substansi 
kebijakan itu harus nicmcnulii syarat-svarat 
Icgitimasi lertentu sebagai berikut.

Pertama, kebenaran harus dikctahui atau 
dimigkapkan secara lengkap. Jan diekspos serla 
diumumkan kepada publik;
Kcdu.i, Kebijakan Ham tersebut harus mewakili 
kehendak rakvat. mi>aln\a kebijakan national itu 
harus mcniperoleh pcrsctujnan rakvat rnclatui 
referendum; Keliga, kebijakan HAM tersebut 
tidak mclanggar hukum hnk asasi manusia 
intemasional Vang berarti pada satu sisi nienjadi 
kewajibart setiap negara untuk bertindak sesuai 
dengan hukum intcrnasion.il HiIn negara 
mengambil langkah untuk memberikan 
pengampunan bagi pebnggar 11 AM. kebijakan 
tersebut harus lunduk pada KiLis-batassangdiatur
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olch liukuEM international. Pada srsi vang lam, jika 
kcbijakan HAM itu tnenganih padapcnghukuman, 
sraiubr-standar intern,isional >.mn berkenaan 
dengan pcnyclcnggara.m pengadibn yang fair, 
pcrlakuan lerhadap para tersangka dan 
pcnghukuman wajih dihormati; Kccrnpat. 
kcbijakan HAM tcrsebut mengandung tuyuan- 
tujuan untuk tnereparasi kcruginn yang didcnta 
korban dan pencegahon hernlangnya f'cbnggaran 
HAM di kcrmidi.m hari

Bila perspcktif Jose /.iL-kpictt digunakun 
untuk mcngkaji kcbijokarinasional j ]li:n Indonesia, 
khususnya berkenaan dengan pcnanganan 
pcbnggaran bcrat ham nuvsa lain sehagaimana 
lefluang dalam lap MI’R NoA'-’ MPR .'2900 dan 
UU No.26 Talmu 2000 tenlang Peitgudil.in HAM, 
dapatlah dikalakan rc/im pemerintahan I railsi?>j 
di Indonesia menganut kcbi|akan nnxlcrat dakun 
ntenangani pclnnggnran bcrat HAM mavi l.ihi. 
yaitu disediakannya dua snr.inn yuitu, forum 
Pengadibn HAM Ad Hoc auu forum Konii>; 
Kcbcnarundan Rekonsiliasi.

C. PENUTUP

Schagai kcsimpulan dari pcnulisan ini, 
makadapatdisirnpulkan hal lial sebagai benkut:

a. kejahatan lerhadap uniat mamma aiiabh 
istilah di dalam tmkinn mlenutsional yang 
mengaeu pada tindakan pembunuhan 
riu&al dengan peny ikscun lerhadjp lubuh 
dari orang-orang, sebagai suatu kejahatan 
pcnycrangan lerhadap yang bin, schagai 
tindakan yang sangat kcji, pada suaiu 
skala yang sangat besar, yang 
dilaksanakan untuk mengurangi ras 
manusia secara kescluruhan Hiusanva 
kejahatan tertiadapkcmnnusiandibkukan 
atas dasar kcpcnhngan pohtis Aualnya 
pengaturan sccata liukum untuk 
kejabatan bcrat lerhadap kemanusiaan ini 
diatur dalam Konvensi Jcncua lahun 
1949. scbnjutm.idiatur Icbili bnjut dalam 
Satuta Roina lahun 1998.

b. Katcg.on tindah pidana pelanggaran bcrnl 
11AM, khususnya kejahatan genoxida dan 
kejahatan hetiunuxiaan yang tertuaug 
dalam Statuta Roma, tclab diadopsi olch 
ncgnra Indonesia rneblui l ndang-Undung 
No. 26 lalmn 2000 Terttung Pengadibn 
flak Asasi Mantuan. (basal 7. basal S dan 
PaviI 9 I UI No,26 'lahun 21100)

DA ETA l< PUSTAKA

Bassioni. ( her if. 1996 Internationa! ('rimes: Jus 
Cogens tw,j Obhgatio Erga Unifies, lave and 
Contemporary Problem Vo I 59, No.4. 19%.

Boxen. Ihco van. 2002 AfcrviUi nwg MenjaJi 
Korban: /iak Korban alas restitusi. 
Kompensasi. i/.tn BchuhtHtasi El.SAM, Jakarta.

kiitiohakarec, kriangsak 2001 International 
('rimin<tl fan. Oxford I'lmerxity Press:Oxford.

Kusumaatmadja, Mochtar 2002. Konvensi- 
Komensi Pabng Mcrah 1949. Alumni. Bandung

------ ---- .19X2 I'enganlor Hukum
Internasinnal, JdiJ | Bngi.m (Immn. Binacipta 
Bandung.

Mc\Atrh fie deCu/jnaii. Margaret 2000."HieRoad 
fn>m Roma Hie IX'vcloping I j»\v of Crimes against 
I lumanity**. Hum,in Rights {hiarterly, Vol 22.2000

------------------ . 1992. Crimes Against
Humanity in Internationa/ Criminal Law 
l ondoiv. MatlumsNijhobPubl.

ROhng, B.V A. dan C.f. R.tcr (cd.) 1977. The 
Vokxo Judgement The Internationa/ Military 
Tribunal for the Far Fast t/.MIL/i 29 April 
1946-12 November 1948. (APA - Cmvcrsity 
Pros Amsterdam BV, 1977).

Scbuclb. I 1989 Crime Against Hunnwits \ 
Hritish Yearbook of International /au.

- — . 1950. PengaJilan Fenjahat
f'erang Vtama. Dakwaan rrihnnal Militer 
International. Nuremberg. H.M. Stationery OiVrce.

Sclituid. Alc\ P. 1989. Research on Gross 
Human Rights Violation' A Programme Center 
lor ihe Study of Social Conflicts, l diversity of 
l.cidcn. Nelherlamls.

Steiner. Henry. Philip Alston, 1986 
International Human Rights in Context 
(’l.iredon Press. Oxford.

(,U Roberston. Geoffrey 209] Kejahatan 
/erhijJap Kemanusiaan. 1‘erjuangun Untuk 
A/eit UjUilkan KeaJifan Global. Komnas HAM. 
Jakarta.

134


